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Laporan Praktik kerja lapangan (PKL) ini berisi mengenai pelaksanaan praktik kerja 
lapangan yang praktikan lakukan di Bank Indonesia selama kurang lebih 2 bulan 
atau 45 hari kerja. Selama melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan pada bagian 
akuntansi dan melakukan tugas sebagai staf operasional sistem keuangan. Dalam 
pelaksanaan PKL ini, praktikan melaksanakan kegiatan pekerjaan sebagai seorang 
akuntan, yaitu melakukan penatausahaan akun anggaran, melakukan monitoring 
rekening kas dalam bentuk pivot table untuk mengetahui departemen yang paling 
aktif menggunakan anggaranya dalam sebulan, melakukan monitoring rekening 
gantung, dan melakukan monitoring akun kas dan valas didalam rekening gantung 
rupiah. Dengan menerapkan ilmu yang praktikkan dapatkan di bangku perkuliahan 
dapat membantu praktikan dalam melaksanakan tugas dengan baik, selain itu juga 
praktikan mendapatkan ilmu baru tentang bagaimana penerapan akuntansi secara 
nyata dalam perusahaan dan mendapatkan ilmu terkait etika professional. 
Banyaknya peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan kepada praktikan 
membuat praktikan dapat belajar dalam menghadapi situasi tertentu untuk bersikap 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
  
Perkembangan zaman yang terus terjadi selama beberapa tahun ini telah 
menunjukkan perubahan pada perkembangan di beberapa bidang atau disebut 
juga kemajuan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi). Bersama hadirnya 
perkembangan teknologi hadir juga secara beriringan perubahan yang mendasar 
pada bidang ekonomi. Pengaruh perkembangan ekonomi di bidang teknologi 
ini disebut juga sebagai financial technology.  
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa jumlah angkatan 
kerja pada bulan februari 2018 berjumlah 134,99 juta orang, mengalami 
kenaikkan  sebanyak 2,39 juta dibandingkan bulan Februari 2017. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah angkatan kerja selalu meningkat setiap tahunnya. 
Sehingga memunculkan persaingan yang cukup sulit bagai para pencari kerja 
baru.  
   Ketika mahasiswa akan keluar dari masa belajarnya di perguruan tinggi, 
maka harus ada persiapan dalam memasuki dunia kerja. Selama menempuh 
pendidikan di Universitas, mahasiswa mendapatkan mata kuliah yang lebih 
berfokus kepada teori dan jarang melakukan praktik secara langsung. Maka dari 
itu dibutuhkan hadirnya Praktik Kerja Lapangan (PKL)  





Dengan hadirnya mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL), diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif kepada mahasiswa secara 
nyata mengenai dunia kerja sekaligus memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk menerapkan teori yang telah didapatkan selama kegiatan 
perkuliahan. Mahasiswa program studi D3 Akuntansi, diwajibkan untuk 
melaksanakan program ini, karena PKL merupakan salah satu prasyarat untuk 
mendapatkan gelar ahli madya yang pelaksanaannya dilakukan selama 40 hari 
kerja.   
Praktik Kerja Lapangan atau yang biasa disebut PKL adalah salah satu 
bentuk emplementasi secara sistematis dan sinkron antara program pendidikan 
di perguruan tinggi dengan progam penguasaan keahilian yang diperoleh 
melalui kegiatan secara langsung di dunia kerja untuk mencapai keahlian 
tertentu. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan memiliki maksud agar mahasiswa 
mendapat pengalaman sebelum memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 
Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan mahasiswa akan mengetahui 
keterampilan dan pengetahuan yang perlu dikembangkan dan perlu 
dipertahankan. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL  
Maksud praktik kerja pada kegiatan PKL antara lain :  
1. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyaratan kelulusan program 





2. Memunculkan sifat kepekaan dalam melaksanakan pekerjaan, pola pikir 
kreatif serta penuh inisiatif, dan tanggung jawab.   
3. Memberikan gambaran sebelum masuk ke dalam dunia kerja.  
4. Mempelajari etika seorang akuntan dalam perusahaan yang diterapkan 
didalam perusahaan tersebut. 
Tujuan praktik kerja antara lain :  
1. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan ilmu 
akuntansi.  
2. Menambah wawasan mengenai Bank Indonesia sebagai Bank Sentral   
3. Memunculkan sifat kemandirian melalui budaya kerja professional yang 
menuntut kerjasama, ketepatan waktu, dan tanggung jawab.   
4. Melaksanaka teori dan ilmu yang sudah didapat dibangku kuliah kedalam 
dunia kerja yang lebih nyata. 
   
C. Kegunaan PKL  
       PKL memiliki kegunaan tidak hanya untuk praktikan, namun juga memiliki 
kegunaan bagi perusahaan dan bagi Fakultas Ekonomi Program Studi Diploma 
3 (D3) Akuntansi Universitas Negeri Jakarta.  
1. Bagi Praktikan  
a. Salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa program Diploma 3 (D3) 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.  





c. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dalam dunia kerja  
d. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman tentang dunia kerja.   
e. Membantu mengembangkan dan mengkombinasikan ilmu yang 
diperoleh di bangku kuliah untuk kemudian di pratikkan ke dunia kerja.  
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  
a. Mempersiapkan lulusan yang berkompetensi, terlatih, dan professional   
b. Mengetahui kemampuan mahasiswa menyerap ilmu ekonomi yang 
didapat selama perkuliahan dan menerapkannya dalam dunia kerja.  
c. Mendapatkan umpan balik dari pelaksanaan PKL untuk kedepannya 
menyempurnakan kurikulum yang ada sesuai dengan tuntutan 
perkembangan IPTEK.  
d. Menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan instansi atau 
perusahaan tempat praktikan menjalankan PKL agar dapat dengan 
mudah memasuki dunia kerja.  
3. Bagi Bank Indonesia   
a. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
antara pihak fakultas dengan perusahaan.  
b. Memungkinkan instansi perusahaan untuk merekrut mahasiswa 
mahasiswi Universitas Negeri Jakarta yang berkualitas ditempatkan.  
c. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial dan  






D. Tempat Pelaksanaan PKL  
Praktikkan melaksanakan PKL pada Bank Indonesia di Jl. M.H. Thamrin 
No. 2, Jakarta Pusat. Penulis memilih Bank Indonesia karena Bank Indonesia 
merupakan instasi yang kredibel dan memiliki banyak manfaat untuk praktikan 
sebagai mahasiswa yang mengambil program studi D3 akuntansi. 
  
E. Jadwal Waktu PKL  
1. Tahap Persiapan  
       Tahap persiapan merupakan tahap pertama dalam pelaksanaan kegiatan 
PKL. Pada tahap persiapan ini, praktikan menyiapkan segala sesuatu hal yang 
dibutuhkan untuk melamar ke perusahaan yang akan dituju oleh praktikan 
sebagai tempat melaksanakan kegiatan PKL. Sebelum melamar ke Bank 
Indonesia, praktikan mengurus segala kebutuhan dan administrasi yang 
diperlukan untuk melamar ke perusahaan yang ingin dituju. Praktikan 
mengambil Surat Permohonan Izin PKL dari fakultas dan praktikan mengisi 
Surat Permohonan Izin tersebut. Surat Permohonan Izin PKL tersebut dibawa 
ke Biro Administrasi Akademi Kemahasiswaan (BAAK) untuk diketik dan 
dilegalisir. Diperlukan waktu tiga hari untuk pengerjaannya sehingga dapat 
diambil kembali.  
2. Tahap Pelaksanaan  
       Waktu pelaksanaan PKL yang dilakukan oleh praktikan kurang lebih 
selama 2 bulan atau selama 40 hari kerja. Pada tanggal 02 Juli 2018, praktikan 
sudah diharuskan datang ke perusahaan untuk pengenalan lingkungan, staff, 





Operasional Keuangan (OSK). PKL dimulai pada periode 02 Juli – 31 
Agustus 2018 dan ketentuan waktunya sama seperti karyawan Bank 
Indonesia yang lain. Jam kerja praktikkan yaitu senin – jumat dari pukul 07.15 
– 16.10. 
3. Tahap Pelaporan  
       Pada saat kegiatan PKL selesai, praktikan diwajibkan untuk membuat 
laporan tentang kegiatan yang praktikan laksanakan selama PKL. 
Pembuatan laporan PKL merupakan syarat kelulusan bagi setiap mahasiswa 
program studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Praktikan membuat laporan PKL sesuai dengan buku pedoman PKL dan 
petunjuk dari dosen pembimbing. Penyusunan laporan PKL dimulai dari 
tanggal 1 September 2018 sampai dengan laporan hasil kegiatan PKL 





BAB II  
Tinjauan Umum Tempat PKL  
A. Sejarah Umum Bank Indonesia  
1. Waktu Berdiri, Visi, dan Misi   
a. Waktu Berdiri  
 Pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1928 mendirikan De 
Javasche Bank. Saat ini Bank tersebut dikenal dengan Bank Indonesia 
atau yang biasa disingkat dengan BI. Berdiri pada tanggal 1 Juli 1953 
dan berpusat di Jakarta, BI hadir sebagai bank sirkulasi yang bertugas 
mencetak dan mengedarkan uang.   
 Tahun 1953 Undang-Undang Pokok Bank Indonesia menetapkan 
pendirian Bank Indonesia untuk menggantikan fungsi DJB sebagai bank 
sentral, dengan tiga tugas utama di bidang moneter, perbankan dan 
sistem pembayaran. Di samping itu, Bank Indonesia diberi tugas penting 
lain dalam hubungannya dengan Pemerintah dan melanjutkan fungsi 
bank komersial yang dilakukan oleh DJB sebelumnya.   
 Pada tahun 1968 diterbitkan Undang-Undang Bank Sentral yang 
mengatur kedudukan dan tugas Bank Indonesia sebagai bank sentral, 
terpisah dari bank-bank lain yang melakukan fungsi komersial. Selain 
tiga tugas pokok bank sentral, Bank Indonesia juga bertugas membantu 
Pemerintah sebagai agen pembangunan mendorong kelancaran produksi 
dan pembangunan serta memperluas kesempatan kerja guna 





dalam sejarah Bank Indonesia, sesuai dengan UU No.23/1999 yang 
menetapkan tujuan tunggal Bank Indonesia yaitu mencapai dan 
memelihara kestabilan nilai rupiah.  
 Pada tahun 2004, Undang-Undang Bank Indonesia diamendemen 
dengan fokus pada aspek penting yang terkait dengan pelaksanaan tugas 
dan wewenang Bank Indonesia, termasuk penguatan governance. Pada 
tahun 2008, Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti 
UndangUndang No.2 tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas 
Undang-Undang No.23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia sebagai 
bagian dari upaya menjaga stabilitas sistem keuangan. Amendemen 
dimaksudkan untuk meningkatkan ketahanan perbankan nasional dalam 
menghadapi krisis global melalui peningkatan akses perbankan terhadap 
Fasilitas Pembiayaan Jangka Pendek dari Bank Indonesia. Setelah tugas 
mengatur dan mengawasi perbankan dialihkan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), tugas BI dalam mengatur dan mengawasi perbankan 
tetap berlaku, namun difokuskan pada aspek makroprudensial. 
  
b. Visi dan Misi Bank Indonesia  
Visi Bank Indonesia  
       Menjadi lembaga bank sentral yang kredibel dan terbaik di regional 
melalui penguatan nilai-nilai strategis yang dimiliki serta pencapaian 






Misi Bank Indonesia  
1. Mencapai stabilitas nilai rupiah dan menjaga efektivitas transmisi 
kebijakan moneter untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
berkualitas.  
2. Mendorong sistem keuangan nasional bekerja secara efektif dan 
efisien serta mampu bertahan terhadap gejolak internal dan eksternal 
untuk mendukung alokasi sumber pendanaan/ pembiayaan dapat 
berkontribusi pada pertumbuhan dan stabilitas perekonomian 
nasional.  
3. Mewujudkan sistem pembayaran yang aman, efisien, dan lancar 
yang berkontribusi terhadap perekonomian, stabilitas moneter dan 
stabilitas sistem keuangan dengan memperhatikan aspek perluasan 
akses dan kepentingan nasional.  
4. Meningkatkan dan memelihara organisasi dan SDM Bank Indonesia 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai strategis dan berbasis kinerja, 
serta melaksanakan tata kelola (governance) yang berkualitas dalam 
rangka melaksanakan tugas yang diamanatkan Undang - Undang. 
  
2. Perkembangan Usaha/Ruang lingkup  
a. Bank Indonesia menjadi satu-satunya lembaga yang memiliki hak untuk 





b. Bank Indonesia mempunyai tiga bidang tugas yaitu menetapkan dan 
melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan menjaga kelancaran 
sistem pembayaran, serta mengatur dan mengawasi perbankan di 
Indonesia.  
 
3. Prestasi-prestasi Bank Indonesia  
a. The Asian Banker memberikan penghargaan kepada Bank Indonesia 
sebagai regulator terbaik di Asia untuk kategori "The Best Systemic and 
Prudential Regulator". – Tahun 2012   
b. Bank Indonesia raih penghargaan unit kearsipan terbaik 2016  
c. Bank Indonesia meluncurkan seri baru uang rupiah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) tahun emisi 2016 untuk menjaga keamanan 
ekonomi Indonesia.  
d. Bank Indonesia meraih penghargaan Laporan Harta kekayaan 
Penyelenggara Negara (LHKPN) tahun 2016 dari Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK).  
e. Bank Indonesia kembali meraih penghargaan internasional dalam ajang 
Contact Center World Annual Top Ranking Performers Conference & 
Awards 2017 yang berlangsung di London pada tanggal 23-27 Oktober 
2017, setelah sebelumnya melalui seleksi tingkat Asia Pasifik. 
Penghargaan diterima untuk kategori customer service, media sosial, 
dan direct response campaign (medali emas) serta best contact center 





4. Logo Bank Indonesia  
       Berdasarkan surat edaran intern No.11/40/INTERN tanggal 29 Juni 
2009, logo ataupun lambang dari Bank Indonesia 
 
 
GAMBAR II.1 Logo Bank Indonesia 
Sumber : https://www.bi.go.id 
 
       Sejarah perkembangan logo BI yang telah mengalami perubahan 7 kali 
sejak tahun 1953 hingga 2005. Logo BI yang sekarang ini ternyata 
mengadaptasi logo De Javasche Bank dengan mengubah huruf “J” menjadi 
“I”. Makna dari warna biru pada logo BI adalah keutuhan langit dan laut. 
kepulauan nusantara yang menyatukan Negara Kesatuan Republik 








B. Struktur Organisasi dan Fungsi  
Setiap organisasi harus memiliki struktur organisasi untuk membagi tugas, 
tanggung jawab,fungsi serta peran agar organisasi dapat mencapai tujuanya. 
Susunan organisasi Divisi Operasional Ssitem Keuangan adalah sebagai 
berikut: 
GAMBAR II.2 Struktur Organisasi Divisi OSK 
Tugas tim ini berada pada jobdesk dalam bentuk Indeks Kinerja 
Individu (IKI) dan ditulis sendiri, lalu diajukan kepada pimpinan secara 
pribadi, kemudian dikoreksi apabila pimpinan divisi tidak setuju. Rincian 








1. Kepala Divisi 
1) Bertanggung jawab dalam terlaksananya tugas divisi sesuai 
prosedur 
2) Membagi dan juga memantau pekerjaan rutin  
2. Kepala Tim 
1) Membantu merumuskan atau membantu pelaksanaan tujuan 
tugas kepala divisi. 
2) Mewakili kepala divisi dalam memantau kelancaran tugas 
sehari-hari. 
3. Kepala Unit 
1) Memantau dan menyetujui atas tugas pelaksana 
2) Mengkonsep catatan 
4. Pelaksana 
1) Melakukan tugas dalam administrasi divisi 
2) Melakukan tugas operasional divisi 
Tim ini bekerja sama untuk akhirnya menyiapkan sistem keuangan 
yang terbaik didalam berjalannya penggunaan BI-SOSA. Tugas awal di 
divisi ini akan dimulai dengan pengarahan dari kepala tim kepada para 
manajer dan staff untuk akhirnya pengendalian BI-SOSA di departemen 
maupun Kantor Perwakilan BI lainnya bisa berjalan dengan baik. Tim ini 
yang pertama bertugas mendata keuangan yang masuk kedalam operasional 
BI-SOSA didalam NCP harian dengan sandi akun 560 untuk akun anggaran 





dikelompokkan hingga menghasilkan laporan hasil penggunaan anggaran 
sesuai dengan yang tercatat di sistem BI SOSA. Lalu, tugas selanjutnya ialah 
menanggapi keluhan dari masing-masing Kantor Perwakilan BI ataupun 
dari Departemen yang ada di Kantor BI Pusat. Hal ini berfunngsi untuk  
membantu kesulitan maupun masalah dalam melaksanakan operasional BI-
SOSA.   
 
C. Kegiatan Umum Divisi OSK pada Bank Indonesia  
       Dalam kapasitasnya sebagai bank sentral, Bank Indonesia mempunyai satu 
tujuan tunggal, yaitu mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. 
Kestabilan nilai rupiah ini mengandung dua aspek, yaitu kestabilan nilai mata 
uang terhadap barang dan jasa, serta kestabilan terhadap mata uang negara lain.  
       Untuk meningkatkan efisien dan efektivitas operasional akuntansi 
keuangan pada Bank Indonesia menerapkan aplikasi BI-SOSA (Bank Indonesia 
Sentralisasi Otomasi Sistem Akuntansi). Aplikasi ini merupakan aplikasi yang 
digunakan untuk memudahkan Bank Indonesia dalam mengatur data keuangan 
dalam Bank Indonesia. Dengan aplikasi ini BI dapat melaksanakan tugasnya 
untuk menyusun kegiatan keuangan dalam BI dengan lebih ringkas dan tepat. 
Dalam hal mengakses aplikasi ini, hanya divisi OSK yang berhak untuk 








Kegiatan Divisi OSK meliputi:  
1. Mengkoordinasikan penyelenggaraan Operasional Sistem Keuangan 
Bank Indonesia 
2. Mengkoordinasikan konsultasi dan diseminasi informasi terkait 
Operasional Sistem Keuangan Bank Indonesia Untuk 
3. Mengelola dan menjaga kualitas data keuangan pada sistem keuangan 
Bank Indonesia untuk kebutuhan stakeholders internal dan eksternal 
4. Mengelola data master untuk menjaga kelancaran penyelenggaraan 
operasional SKBI.   
5. Mengoordinasikan terselenggaranya Operasional Sistem Keuangan 
Bank Indonesia dalam kondisi kontinjensi sesuai kewenangan 
penyelenggara 
6. Melaksanakan review Net Currency Position (NCP). 
7. Melaksanakan Monitoring rekening antar kantor, rekening antara tunai 
terkait anggaran, rekening tidak aktif dan rekening overdraft. 
8. Mengelola rekening individual anggaran dan akun anggaran KPBI. 
9. Merekomendasikan penyempurnaan aplikasi/proses bisnis sistem 











PELAKSAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
 Praktikkan melakukan PKL selama 40 hari. Praktikkan bekerja dibawah 
arahan pegawai, manajer, dan asisten direktur divisi OSK bekerja dengan 
membantu beberapa tugas yang diberikan untuk menyelesaikan tugas pada 
divisi tersebut. Dalam pelaksanaanya ada beberapa tugas yang dikerjakan, 
yaitu: 
1. Membantu penatausahaan Akun Anggaran pada aplikasi BI-SOSA. 
2. Mengelola data monitoring akun kas kedalam pivot table untuk 
mengetahui Departemen manakah yang memiliki Grand Total 
dalam waktu satu bulan.  






B. Pelaksanaan Kerja 
Pada hari pertama praktikkan melakukan PKL, praktikkan dikenalkan oleh 
manajer Divisi OSK Bapak Sutedjo selaku pembimbing pada divisi itu, 
praktikkan diajak berkeliling untuk diperkenalkan kepada seluruh anggota 
Divisi OSK. Mulai dari staf, manajer, hingga asisten direktur pada divisi 
tersebut. Hal ini membuat praktikkan dan para anggota pada Divisi OSK bisa 
berkomunikasi dengan baik, dan untuk memudahkan praktikkan dan para 
anggota untuk melakukan tugas-tugas yang dikerjakan. Praktikkan 
dipersilahkan untuk mempelajari Standar Operasional Prosedur dari Divisi 
Operasional Sistem Keuangan agar lebih mengenal bagaimana praktik kerja di 
divisi tersebut. Dengan membaca SOP Divisi OSK, praktikan mendapatkan 
arahan untuk melaksanakan tugas sebagai berikut:   
 
1. Membantu Membuat Akun Anggaran pada aplikasi BI-SOSA. 
Praktikkan membantu menatausahakan akun anggaran pada aplikasi 
BI-SOSA, karena Divisi ini mempunyai tugas sebagai operasional untuk 
membuat akun anggaran dan juga menghapus akun tersebut untuk pegawai 
Bank Indonesia yang ingin melakukan pembukaan atau penghapusan akun 
terkait yang dibutuhkan.  
Tugas ini hanya dapat dilakukan oleh Divisi OSK sebagai 
operasional dan harus menjaga kerahasiaan di Divisi OSK itu sendiri. 
Dalam tugas menatausahakan, praktikkan harus mendapat memorandum, 





Tugas-tugas itu bisa terdiri dari pembuatan akun baru, penghapusan akun, 
serta pembuatan peran untuk pegawai yang ingin melakukan  penggunaan 
sistem aplikasi BI-SOSA. Untuk melaksanakan tugas ini memorandum 
harus terlebih dahulu disetujui oleh jabatan tertinggi yang berada pada 
Divisi tersebut. 
 Untuk melaksanakan penatausahaan praktikkan harus mempelajari 
istilah-istilah dalam penatausahaan akun anggaran melalui pedoman Divisi 
Operasional Sistem Keuangan. 
 Akun adalah tempat sebagai pencatat transaksi yang ada didalam 
perusahaan. Anggaran adalah rencana keuangan periodik yang disusun 
berdasarkan program yang telah disahkan dan merupakan rencana tertulis 
mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan kuantitaif dan 
umumnya dinyatakan dalam satuan moneter untuk jangka waktu tertentu. 
Penataushaan Akun Anggaran adalah melakukan pembukaan akun 
anggaran untuk lingkup KPwBI (Kantor Pusat wilayah Bank Indonesia) di 
dalam negeri atau luar negeri, dimana akun anggaran tersebut untuk 
menampung sarana anggaran pembelanjaan rutin KPwBI. 
Akun anggaran terdiri dari 14 digit angka. 6 digit pertama 
merupakan general ledger.  General ledger terdiri dari fungsi pada angka 
kedua dan ketiga. Fungsi dilihat dari memo yang diterima dan diinput 









GAMBAR III.1 Penatausahaan Akun Anggaran 
 Langkah-langkah penataushaan akun anggaran sebagai berikut : 
a. Praktikkan mendapat memorandum dari  staf ataupun manajer 
dengan email, fax ataupun berupa surat lampiran yang berasal dari 
satuan kerja atau Kantor Perwakilan Wilayah Bank Indonesia. 
b. Memorandum harus disetujui oleh jabatan tertinggi pada divisi 
tersebut, lalu dialihkan kepada manajer terkait untuk dilakukan 
pengecekan digit mata anggaranya sudah sesuai dengan ketentuan 
atau belum. 
c. Dari manajer, praktikkan yang melakukan penatausahaan dengan 
login ke server BI-SOSA, praktikkan harus menggurkan akun 





d. Kemudian melakukan penggantian peran sebagai Administrator 
KBI, lalu melakukan pembukaan akun anggaran dengan menginput 
angka digit yang tertera pada memorandum. 
e. Akun anggaran yang telah dibuat penulis harus dikonfirmasi kepada 
Manager OSK untuk disetujui dan untuk melakukan aktivasi akun 
anggaran.   
 
2. Mengelola data monitoring rekening 560.011.100.980 akun kas 
kedalam pivot table untuk mengetahui Departemen manakah yang 
memiliki Grand Total dalam waktu satu bulan. 
Rekening Antara adalah rekening bersaldo debet atau kredit yang 
digunakan dalam pembukuan transaksi yang belum dapat diperhitungkan 
kedalam rekening yang dituju. Pembukuan transaksi dapat dipantau melalui 
Rekening Kontrol. Rekening Kontrol adalah rekening yang berguna 
memonitor pembukuan transaksi tertentu dan saldo tersebut harus nihil pada 
akhir hari.  
Tujuan dalam proses monitoring akun kas kedalam pivot table untuk 
mengetahui manakah departemen yang memliki Grand  Total tertinggi di 






GAMBAR III.2 Mengunduh Laporan Monitoring Transaksi 560 
Langkah – langkah yang dilakukan sebagai berikut : 
a. Melakukan login BI-SOSA dan mengambil laporan 
a) http://sosaapps1:7777/sosa12/login.html 
b) Kemudian klik “Laporan” lalu pilih “Cetak Laporan”. 
c) Carilah akun dengan digit “28407”. 
d) Kemudian, atur tanggal sesuai kebutuhan data yang diperlukan. 
e) Isi nomor rekening dari 560.011.100.980. 
f) Lalu samakan dengan nomor rekening dari sandi yang lain 
dengan sandi satker 980. 
g) Klik “Lihat”, copy semua dengan ctrl+a dan paste ke notepad, 
dan disimpan sesuai dengan tanggal penarikan data. 
Penyimpanan dilakukan di Laporan Monitoring Transaksi. 
b. Mengisi nomor rekening sub grup “560” dan sandi kantor “980”, 





Excel -> Ya. Data masih dalam format CSV maka save as data 
tersebut ke dalam format excel wordbook. Blok kolom A -> Text to 
Column Pilih Delimited -> Lalu checklist pada “ Tab & Comma ” -
> kemudian  Date pilih “MDY” lalu ceklist pada Text -> Finish.  
c. Kolom yang diambil yaitu  Akun D, KT, Warkat_No, 
Transaction_No, DK, BC_Amount, Tx_Date, dan Keterangan. 
Kolom yang selain diatas dihapus dan pada kolom Akun D, selain 
rek 560.011.100.980 harus dihapus. Lalu Insert New Column di 
kolom F lalu isi “Kode Satker” Blok seluruh nya lalu, klik 
Sort&Filter Pilih Filter.   
d. Checklist semuanya kecuali angka 560.011.100.980, klik Ok lalu 
blok semuanya, klik kanan, kemudian delete. 
e. Kemudian Insert Pivot Table, Column Labels berisi data dari DK_D, 
BC_Amount ke Values. Klik pada Count of BC_Amount pilih Value 
Field Setting->Sum->Ok.  
f. Samakan Debit Kredit pada Excel dengan Saldo Akhir pada Laporan 
Notepad.  
g. Kita harus memastikan saldo akhir debit dan kredit harus Balance, 
apabila setelah di Refresh tidak menunjukkan adanya selisih. 
SUMIF harus digunakan karena SUMIF akan otomatis terdapat 
selisih jika anda melakukan kesalahan dalam menganggarkan. 
h. Jika semua tanggal sudah digugurkan maka langkah selanjutnya 





yang sesuai dengan kode satker nya (seperti R0G,U0W,dll) 
Tambahkan terlebih dahulu sheet SATKER, lalu gunakan rumus 
VLOOKUP dengan cara seperti dibawah ini.  
i. (G2:G2438) diambil dari kode satker, setelah menjadi 
=VLOOKUP(G2:G2438;SATKERR!A2:B400) lalu pilih tombol F4 
dan akan menjadi 
=VLOOKUP(G2:G2438;SATKERR!$A$2:$B$400) dan 
tambahkan angka “ 2 “ dan “ FALSE “ . Jika yang muncul #N/A 
maka lihat saja keterangan nya, biasanya dalam keterangan nya 
terdapat nama satker.  
j. Setelah semua nya sudah tercantum Satker maka langkah 
selanjutnya ialah menggunakan Pivot Table. Pilih Insert,Pilih Pivot 
Table, lalu klik OK. Lalu muncul sheet baru, lalu pilih table seperti 
ini (Warkat No,Dk_D,dll) lalu setelah itu pilih menu Design. 
k. Setelah itu rename sheet 1 menjadi “PVOT” lalu buat kembali Pivot 
table menggunakan data sheet “560 2018” , lalu masukan table yang 
diperlukan seperti dibawah ini lalu rename sheet tersebut dengan 
“Top 5” . Setelah itu tandai 5 Satker yang memiliki jumlah Grand 






GAMBAR III.3 Grand Total yang Paling Banyak Mengeluarkan Anggaran 
 
3. Membuat laporan dan monitoring Net Currency Position (NCP) harian. 
Akurasi perhitungan laporan Net Currency Position (NCP) mutlak 
diperlukan karena merupakan komponen penting dan memiliki nilai yang 
signifikan dalam penyajian Laporan Keuangan Keuangan Bank Indonesia.  
Dalam kondisi tertentu, proses perhitungan NCP pada aplikasi BI-
SOSA kadang kala menghadapi permasalahan seperti adanya gangguan 
perubahan rekening/valas/kurs dari pemberi amanat, interface, jaringan, 
kekeliruan proses input oleh petugas, ketidaksempurnaan (bugs) aplikasi 
yang pada akhirnya dapat mempengaruhi akurasi nilai perhitungan NCP. 





harus dilakukan koreksi sehingga diperoleh nilai yang akurat dan wajar. 
Untuk itu, dibutuhkan suatu pedoman teknis pelaksanaan perhitungan ulang 
(rekalkulasi) NCP diluar aplikasi secara manual namun tetap mengacu pada 
ketentuan yang berlaku.  
Kegiatan rekalkulasi yang digunakan melibatkan satker-satker yang 
terkait antara lain adalah satker Dkeu, DPD, DPSI, DPM, dan DPTP. 
Kegiatan rekalkulasi dituangkan dalam Berita Acara yang ditandatangani 
oleh Pejabat/Staff Satker terkait. 
 
 
GAMBAR III.4 Laporan Laba Rugi Average Cost 
 
Langkah – langkah melakukan monitoring NCP : 
a. Praktikan membuat NCP harian dengan copy-paste laporan, dengan 
masuk kedalam system BI-SOSA lalu, masukan user pegawai 





laporan, Klik cetak laporan, Pilih 26407 Laporan Average Cost, 
28408 Rekening Koran Harian/Mingguan dan 7.0.1 Worksheet 
neraca new masukkan tanggal yang ingin dilihat, Copy data tersebut 
kemudian paste di notepad dan save as dengan nama (mis: 
01012018 Lap AVC, 01012018 Lap Laba Rugi NCP, 01012018 
WSN). 
b. Setelah itu menyusun laporan selisih revaluasi valas menggunakan 
metode NCP melalui Ms. Excel dengan cara : 
a) Siapkan file excel dengan Format Data NCP USD, terdiri dari 
delapan nomor : NCP Awal, NCP Beli, NCP Jual, NCP Akhir, 
Kurs Neraca (KN), Average Cost (AVC), Spread (KN-AVC), 
Laba Rugi NCP All (Rp), 745 - SPRV Valas Lain (Rp), 743 – 
SPRV Emas (Rp), dan 746 - SRTV (Rp).  
b) Pada cell C3 tanggal yang digunakan yaitu tanggal sebelum 
penyusunan (T-1), tetapi jika hari sebelum tanggal pelaporan 
merupakan hari libur, maka tanggal yang dipakai yaitu tanggal 
sehari sebelum libur.  
c) Pada cell D3 tanggal yang digunakan adalah tanggal dua hari 
sebelum tanggal laporan (T-2), tetapi  jika hari sebelum tanggal 
pelaporan merupakan hari libur, maka tanggal yang dipakai 
adalah tanggal dua hari sebelum tanggal libur. 
c. Setelah semua data yang berada di notepad selesai dipindahkan ke 





menyantumkan keterangan penurunan atau kenaikan data NCP 
dengan membandingkan antara T-1 dan T-2. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Setelah praktikkan menjalani PKL, banyak pengalaman dan hal yang 
praktikkan dapatkan, salah satunya adalah kendala-kendala yang praktikkan 
harus alami saat menjalankan PKL. 
Kendala ini praktikkan rasakan karena ketidaksiapan praktikan untuk 
menghadapi masalah ketika menjalankan tugas, sehingga praktikkan 
membutuhkan waktu ekstra dalam menyelesaikan tugas. Kendala tersebut 
antara lain : 
1. Kendala dari dalam diri sendiri 
a. Kurangnya praktikkan untuk memahami aplikasi pada sistem BI-
SOSA 
Selama menjalani PKL di Divisi OSK Bank Indonesia, praktikan 
diharuskan untuk mengetahui sistem BI-SOSA untuk melaksanakan 
tugas yang langsung diberikan oleh Asisten Direktur atau Kepala Tim 
dalam Divisi OSK. Awalnya, praktikkan hanya mendapat SOP mengenai 
cara tugas dalam bentuk buku. Maka, dari itu dibutuhkan waktu selama 








b. Kurangnya rasa percaya diri praktikkan 
Rasa percaya diri sangatlah dibutuhkan oleh setiap pekerja 
dimanapun, tetapi ini masih menjadi masalah praktikkan dalam 
mengekspresikan diri di dalam dunia yang baru praktikkan singgahi. Hal 
ini sangatlah susah bagi praktikkan untuk melakukan pekerjaan. 
 
2. Kendala dari luar 
a. Ketidaksesuaian Akun Anggaran 
KPwBI mengirimkan Memorandum untuk meminta bantuan 
mengenai pembuatan akun anggaran ataupun penutupan akun anggaran 
pada periode tersebut kepada divisi OSK pada tahun operasi tertentu.  
Hal ini beberapa kali muncul seperti saat ada kesalahan dalam 
menuliskan digit Akun Anggaran, akhirnya ketidalengakapan ini 
membuat praktikan sulit untuk mencari data yang asli pada BI-SOSA. 
b. Permasalahan Sistem Pivot Table 
Praktikan diharuskan untuk memindahkan data akunting dari 
BISOSA ke excel, lalu melaksanakan pengguguran akun dalam excel 
tersebut. Hasil akhirnya adalah pencatatan mengenai satker mana yang 
paling banyak mengeluarkan dana selama satu bulan. Hal itu bisa dilihat 








D. Cara Mengatasi Kendala 
       Hambatan yang praktikan hadapi tidak membuat praktikan menjadi kurang 
baik dalam bekerja. Justru hal ini menjadi cambukan bagi diri praktikan untuk 
menghadapi kendala-kendala tersebut. Karena diperlukan usaha besar untuk 
mencapai tujuan besar yang ingin kita capai. Berikut cara yang paktikan 
lakukan dalam menghadapi kendala yang praktikan temui di lapangan: 
1. Kendala dari dalam diri sendiri  
a. Kurangnya kemampuan Praktikan dalam memahami sistem BI-
SOSA  
 Akhirnya praktikan menghabiskan banyak waktunya untuk 
mempelajari sistem-sistem dalam pengoperasian BI-SOSA agar lebih 
mudah dalam mengerjakan tugasnya. 
b. Kurangnya rasa percaya diri praktikkan 
 Praktikkan dalam hal ini mencoba untuk memberanikan diri dalam 
berkomunikasi dan sosialisasi yang membuat praktikkan mendapat 
ketenangan dalam melakukan tugas yang dikerjakan. 
 
2. Kendala dari luar 
a. Mengatasi masalah Akun Anggaran 
Dalam mengatasi masalah ini dilakukan dengan mengkonfirmasikan 
ke pegawai karena ketidaklengkapan atau ketidaksesuaian kode terhadap 
kode yang sudah tersedia di BI-SOSA, pegawai tersebut bisa menelepon 





menerbitkan memorandum ulang atas ketidaklengkapan atau 
ketidaksesuaian Akun Anggaran. Selanjutnya, melakukan pembuatan 
baru struktur mata anggaran sesuai dengan yang belum sama sekali 
dibuat. 
 
b. Mengatasi masalah Pivot Table 
Praktikan perlu untuk akhirnya membaca SOP yang dibuat oleh 
pelaksana magang di divisi OSK terdahulu sehingga dapat 
mengimplementasikan sistem penganggaran dengan lebih baik pada 








Praktik kerja lapangan dibuat untuk membantu mahasiswa 
mengimplementasikan hasil yang mereka dapatkan selama menjalankan 
perkuliahan dan melakukanya dalam dunia kerja. Dalam pelaksanakan PKL 
pada Bank Indonesia, praktikkan memperoleh banyak ilmu pengetahuan dan 
pengalaman yang didapatkan dalam lingkungan kerja yang sesungguhnya. 
Dengan adanya PKL, praktikkan diminta agar dapat aktif, disiplin dalam 
memanfaatkan waktu, dapat cepat dalam memahami pekerjaan, dapat 
berkomunikasi dengan baik, bersikap mandiri dan bertanggung jawab atas 
pekerjaan yang diberikan. 
Dalam melakukan PKL di Bank Indonesia, komunikasi antar pegawai 
dan suasana kerja dalam perusahaan tersebut sudah baik. Komunikasi yang 
dibangun membentuk kerjasama yang baik antara satu sama lain. 
Selama melaksanakan PKL di Bank Indonesia, praktikan dapat 
mengambil beberapa kesimpulan yaitu:   
1. Praktikkan mengetahui cara menggunakan aplikasi BI-SOSA yang 
digunakan Divisi Operasional Sistem Keuangan di Bank Indonesia yang 
digunakan untuk melakukan penatausahaan pegawai juga untuk 
penatausahaan akun anggaran, penatausahaan dilakukan dengan 





2. Praktikkan mengetahui aktifitas yang dilakukan oleh Divisi OSK untuk 
melihat pertanggungjawaban harian melalui monitoring rekening gantung. 
3. Praktikkan dapat melihat departemen yang paling aktif menggunakan 
anggaranya dalam sebulan melalui monitoring rekening kas dalam bentuk 
pivot table. 
4. Praktikkan dapat memahami alur penatausahaan peranan pegawai dalam 
Bank Indonesia khususnya KPwBI dalam negeri. 
5. Praktikkan dapat memahami rumus-rumus excel yang digunakan untuk 
mengolah data anggaran. 
 
B. Saran 
Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 
program PKL adalah sebagai berikut : 
1. Bagi praktikkan yang melakukan Praktik Kerja Lapangan 
Bagi praktikkan yang akan melakukan praktik selanjutnya, lebih 
baik mempelajari atau mengenal lebih baik perusahaan atau lembaga yang 
akan dipilih. Praktikkan bisa mempelajari Standar Operasional Prosedur 
yang lebih baik. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Negeri Jakarta 
Bagi Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi, akan 
lebih baik jika mengarahkan mahasiswa untuk memilih dosen pembimbing 
dari awal agar bisa dipilihkan pembimmbing selama mencari tempat PKL 





program PKL, akan lebih baik jika melakukan pelatihan kepada mahasiswa 
yang akan melaksanakan PKL . Hal ini berguna agar Praktikan siap dan 
mengerti mengenai hal-hal yang akan Praktikan kerjakan ketika 
melaksanakan PKL.  
3. Bagi perusahaan 
Bagi pihak perusahaan khususnya di Divisi Operasional Sistem 
Keuangan diharapkan dapat memberikan bimbingan yang lebih mendalam 
serta memberikan pratik secara keseluruhan agar Praktikan dapat mengerti 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 






















































Lampiran 8 Langkah Penatausahaan Akun Anggaran 
 




































































































































Lampiran 16 Kartu Bimbingan PKL 
 
 
 
 
